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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Diabetes Melitus adalah gangguan metabolik yang ditandai oleh 

hiperglikemia (kenaikan kadar glukosa) akibat kurangnya hormon insulin, 

menurunnya efek insulin atau keduanya. Diabetes Melitus merupakan salah 

satu masalah kesehatan yang perlu diwaspadai oleh seluruh dunia, 

dikarenakan adanya peningkatan jumlah penderita diabetes dari tahun- 

ketahun yang cukup cepat. Apabila tidak ada tindakan pencegahan maka 

jumlah ini akan terus meningkat tanpa ada penurunan. Kurangnya 

pengetahuan tentang Diabetes Melitus adalah salah satu pemicu terjadinya 

peningkatan jumlah penderita di setiap tahun (Kowalak, dkk.2016). 

Saat ini penyakit Diabetes Melitus menjadi ancaman yang cukup 

serius di dunia. Dari kasus kematian penderita Diabetes Melitus di dunia,  

70 % diantaranya adalah penderita Diabetes Melitus  tipe 2 yang sebenarnya 

dapat dicegah dengan cara  menjaga pola hidup yang sehat. International 

Diabetes Federation (IDF) Atlas 2017 melaporkan bahwa Indonesia sendiri 

menempati posisi ke enam di dunia setelah Negara Tiongkok, Meksiko, 

Amerika Serikat, Brazil, dan India dengan jumlah penderita antara usia 20-

79 tahun dengan jumlah 10,3 juta orang (Kementerian Kesehatan, 2018). 

International Diabetes Federation (2017) menyebutkan bahwa 

terdapat 425 juta orang yang berusia 20-79 tahun yang hidup dengan 

diabetes melitus, pada tahun 2045 jumlah tersebut diperkirakan akan 
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meningkat menjadi 629 juta orang. Berdasarkan data-data yang ada, 

penyakit diabetes melitus mengalami peningkatan dimana pada tahun 2015 

hanya terdapat 415 juta orang dan meningkat pada tahun 2017 sebesar 425 

juta orang (IDF, 2017). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Ponorogo Tahun 2020, penderita Diabetes Melitus di Kabupaten Ponorogo 

tercatat 15.397 kasus dan di Daerah Balong Ponorogo tercatat 760 kasus 

(Dinkes Ponorogo, 2020). 

Edukasi kesehatan sebagai intervensi keperawatan dapat 

direncanakan guna meningkatkan kemampuan pasien ataupun keluarga 

dalam mengetahui bagaimana perawatan Diabetes Melitus yang baik dan 

benar. Edukasi kesehatan tersebut antara lain mengajarkan pengelolaan 

faktor risiko Diabetes Melitus. Selain itu, ada edukasi perilaku upaya 

kesehatan yaitu mengajarkan dan memfasilitasi perubahan perilaku yang 

mendukung kesehatan. Edukasi perilaku upaya kesehatan yang dapat 

diterapkan diantaranya menjelaskan penanganan masalah kesehatan, 

mengajarkan program kesehatan dalam kehidupan sehari-hari, mengajarkan 

pencarian dan penggunaan sistem fasilitas kesehatan, mengajarkan cara 

pemeliharaan kesehatan dan mengajarkan menentukan perilaku spesifik 

yang akan diubah (SIKI, 2019). 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menunjang 

pemberian edukasi kesehatan adalah menggunakan media promosi 

kesehatan. Media tersebut antara lain dapat berupa video, audio, maupun 

dengan media cetak seperti penggunaan leaflet. 
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Leaflet adalah salah satu dari berbagai media yang paling banyak 

digunakan sebagai media promosi kesehatan. Dibuktikan dengan 

banyakanya tempat pelayanan kesehatan yang menjadikan leaflet sebagai 

media untuk memberikan promosi kesehatan kepada pasien. Salah satunya 

adalah untuk memberikan asuhan keperawatan pasien diabetes melitus 

dengan masalah keperawatan defisit pengetahuan. Pemberian media leflet 

sebagai media untuk promosi kesehatan dikarenakan memiliki kelebihan 

dari media lain, diantaranya adalah mudah dalam pembuatan, mudah dalam 

percetakan, mudah dalam penyampaian, mudah dalam mendalami materi 

yang diberikan, dan lebih ringkas. Pemberian leaflet diyakini dapat 

meningkatkan pengetahuan pasien diabetes melitus. Seperti halnya 

penelitian yang dilakukan oleh Widajati, S. E. (2015) menunjukkan bahwa 

sebagian besar penderita DM dapat menerima leaflet baru, baik dari segi 

penampilan maupun isi pesan dan terdapat peningkatan pengetahuan 

penderita DM antara sebelum dan setelah pemberian konseling. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimananakah Edukasi Kesehatan Melalui Media Leaflet Pada 

Pasien Diabetes Melitus Dengan Masalah Keperawatan Defisit 

Pengetahuan? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Untuk menganalisis Edukasi Kesehatan Melalui Media Leaflet Pada 

Pasien Diabetes Melitus Dengan Masalah Keperawatan Defisit Pengetahuan 

 

. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan studi literatur ini dapat menambah 

referensi dan studi kepustakaan tentang edukasi kesehatan 

melalui media leaflet pada pasien diabetes melitus dengan 

masalah keperawatan defisit pengetahuan. 

2. Bagi Penulis Selanjutnya 

Diharapkan studi literatur dapat memberikan 

pengalaman dan tambahan wawasan tentang edukasi kesehatan 

melalui media leaflet pada pasien diabetes melitus dengan 

masalah keperawatan defisit pengetahuan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pasien 

a. Diharapkan studi literatur ini dapat memberikan 

wawasan tentang edukasi kesehatan melalui media 

leaflet pada pasien diabetes melitus dengan masalah 

keperawatan defisit pengetahuan. 

b. Diharapkan studi literatur ini dapat memberikan 

dukungan pasien agar lebih mengerti tentang penyakit 

dan penatalaksanaannya. 

2. Bagi Instansi Kesehatan 

Diharapkan studi literatur ini dapat digunakan 

sebagai bahan masukan dan menambah referensi untuk lebih 
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meningkatkan mutu pelayanan yang diberikan pada penderita 

Diabetes Melitus. 

 


